Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis semantis makna nomina dalam novel 'The Secret garden' dan
dalam duavers terjemahan bahasa Indonesia "Taman Rahasia dan
'Kebun Rahasia

Narottama Notosusanto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20158184& | okasi=lokal

Dewasa ini semakin menjamur saja buku terjemahan bahasa Indonesia dari karya-karya asing. Hal tentu
sangat menggembirakan karena khazanah bacaan kita semakin kaya akan karya-karya bermutu dari seluruh
penjuru dunia yang mungkin tak akan dapat dinikmati masyarakat banyak jikatidak pernah diterjemahkan.
Buku-buku yang diterjemahkan itu terdiri atas berbagai karyailmiah maupun beragam buku fiksi, baik fiksi
populer maupun buku-buku sastra. Khusus mengenai terjemahan karya fiksi, penulis melihat bahwa buku-
buku terjemahan di bidang ini yang didominasi terbitan PT Gramedia lebih banyak mengeluarkan
terjemahan novel-novel populer karya pengarang-pengarang seperti Agatha Christie, Sidney Sheld ataupun
Frederick Forsyth yang kurang bobot sastranya. Memang ada penerbit-penerbit seperti Pustaka Jaya yang
masih setia menerbitkan terjemahan karya pengarang-pengarang legendaris seperti Dumas, Gogol,
Hemingway dan sebagainya; juga Y ayasan Obor yang belakangan ini banyak memunculkan karya sastrawan
duniayang kurang populer di. Indonesia. Namun persentase keberadaan buku-buku sastra ini masih sangat
sedikit dibanding novel-novel populer yang disebut di atas. Kenyataan di atas tidak terlihat pada dunia buku
terjemahan anak-_anak. Meski juga dipadati buku-buku populer seperti serial Lima Sekawarv clan Trio
Detektif, buku-buku terjemahan untuk anak-anak juga mencakup terjemahan karya-karyaklasik seperti
Huckleberry Finn dan Tom Sawyer karangan Mark Twain, Robinson Crusoe karya Daniel. Defoe, ataupun
Gulliver's Travels ciptaan Jonathan Swift. Rupanya penerjemah buku untuk anak-anak Indonesialebih sadar
untuk menerjemahkan buku-buku klasik bermutu dibanding penerjemah buku cerita untuk orang dewasa.
Tetapi bukan hal itu yang mendorong penulis untuk membuat skripsi ini. Penulis tertarik akan adanya
sejumlah karya yang tidak saja diterjemahkan oleh seorang penerjemah, tapi oleh beberapa penerjemah dan
diterbitkan oleh penerbit berlainan. Contohnya The Three Musketeers karangan Dumas yang paling sedikit
sudah muncul dalam duaversi Indonesia: Tiga Pengawal dan Tiga Pendekar. Sebut juga Emil and the
Detectives karangan Erich Kastner yang tahun 1979 diterbitkan Gramedia sebagai Emil Jo-di Detektif. Kini
sudah muncul lagi Erich dan Para Detektif Cilik. Contoh lain adalah buku klasik karangan Frances Hodgson
Burnett, The Secret Garden, yang penulis jadikan korpus skripsi ini. Dalam jangka waktu relatif singkat, dua
vers terjemahan dari buku tersebut diedarkan dua penerbit berbeda, yakni Kebun Rahasia yang diterbitkan
Gramedia dan Taman Rahasia yang diterbitkan Dian Rakyat. Fenomena ini sebenarnyatidak berlaku hanya
pada terjemahan buku anak-anak sgja, melainkan. juga pada sgfumlah karya sastra klasik umum. Beberapa
tahun lalu, harian Kompas pernah memuat cerita pendek terkenal karya Hernando Tellez, Just Lather, That's
All yang diterjemahkan sebagai Aku Hanya Tukang Cukur. Karyaini juga pernah diterjemahkan
penerjemah lain dengan judul yang lebih harfiah: Hanya Busa, itu Sgja.
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